
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

RABU PON, 19 OKTOBER 2022

( 23 MULUD 1956 )

MENJALANI proses peng-

obatan kanker darah (leuke-

mia) yang panjang di RSUP

Dr Sardjito Yogyakarta, Syah-

rul Romadon (12) harus ting-

gal di rumah singgah di Yog-

ya bersama ibundanya Kana-

syah (33). Pelajar kelas VI SD

ini kemudian melanjutkan se-

kolah di Yogya. Tetap sema-

ngat menuntut ilmu meski sa-

kit.

"Syahrul menjalani pro-

gram kemoterapi sudah ber-

jalan 17 minggu kontrol, pro-

tokol kemo 113 minggu masih

lama," ungkap Kanasyah

saat datang ke Redaksi KR,

Rabu (12/10).

Dengan membawa surat

keterangan tidak mampu dari

Kepala Desanya serta berkas

hasil pemeriksaan Syahrul,

warga Dusun Larangan RT

001 RW 006, Rejosari, Kali-

kajar, Wonosobo Jawa Te-

ngah ini mencoba mengetuk

hati dermawan pembaca KR

untuk peduli kasih membantu

keluarganya dalam mengu-

payakan kesembuhan Sya-

hrul.

"Suami saya Muji Prasetyo

(42) hanya petani biasa, ada

di rumah Wonosobo mengu-

rusi adik Syahrul, Ustman (4)

yang masih balita. Semen-

tara saya tidak bisa bekerja

dan beban operasional se-

hari-hari di Yogya juga cukup

berat," ungkapnya.

Dijelaskan, sakitnya Syah-

rul berawal dari ditemukan-

nya benjolan di belakang teli-

nga pada Desember 2021.

"Syahrul dibawa ke Puskes-

mas namun setelah 2 bulan

tambah benjolan sebesar biji

salak di leher 5 buah lang-

sung periksa ke RSUD Wo-

nosobo, dan dirujuk ke RSUP

Dr  Sardjito, dinyatakan sakit

leukemia," paparnya.      (Vin)

TERSERANG LEUKEMIA

Defi Belum Bisa Berjalan 
SELAMA pengobatan

penyakit kanker darah

(leukemia), kaki Defi Puspita-

sari (12) membengkak dan

bernanah, hingga tak bisa

berjalan. Saat ini Defi dirawat

di RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta, orangtuanya berharap

bisa cepat sembuh dan nor-

mal kembali.

"Rencananya segera dila-

kukan tindakan operasi. Se-

telah sembuh, harapannya

bisa lekas masuk sekolah

kembali. Mungkin dalam hati-

nya sudah kangen dengan

teman-temannya," ucap Mur-

tini (38), ibunda Defi saat da-

tang ke Redaksi KR belum

lama ini.

Murtini bersama suaminya

Sulistiyana (45), warga Mer-

telu Kulon RT 005 RW 002

Mertelu Gedangsari Gunung-

kidul juga masih mengasuh

adik Defi. "Sebelumnya saya

bekerja sebagai buruh harian

lepas di Jakarta. Biaya opera-

sional pengobatan Defi sa-

ngat memberatkan kami.

Sehingga kami berharap

bantuan (donasi) dari derma-

wan pembaca KR untuk me-

ringankan beban kami dalam

mengupayakan kesembuhan

Defi," ucap Sulistiyana me-

nambahkan.

Apalagi saat ini sudah

hampir dua tahun Sulistiyana

tidak bekerja lagi karena ha-

rus menemani Defi berobat.

"Semua ternak kambing,

ayam sudah habis untuk  ber-

obat di daerah dan saat ini

harus pontang-panting men-

cari biaya hingga terpaksa

berutang," ujarnya.

Disebutkan, awalnya 11

November 2021 Defi sakit pe-

rut. Dibawa ke Puskesmas 3

kali namun tidak ada peruba-

han hingga dirujuk ke RS Ba-

gas Waras Klaten. "Selama

13 hari di RS tidak ada per-

kembangan terus saya pin-

dah RS Aisyiyah Klaten dan

didagnosa HB rendah, men-

dapatkan transfusi 4 kantong

darah juga belum stabil ma-

sih ngedrop terus," ungkap-

nya.

Hingga kemudian dirujuk

ke RSUP Dr Sardjito sejak 10

Januari 2022. "Defi dirawat

hampir 1 tahun ini dan sam-

pai saat ini belum bisa ber-

jalan. Selama di RS sudah 2

kali operasi kaki untuk me-

ngeluarkan nanahnya," ung-

kap Sulis. (Vin)

KR-Franz Boedisukarnanto 

Syahrul Romadon saat di Redaksi KR.

KR-Franz Boedisukarnanto 

Defi Puspitasari di atas kursi roda.

ÒDARI Gunung Sepikul?ÓBenda itu masih

diam saja.

ÒDari Pesisir?Ó

Benda itu diam saja.

ÒDari Gunung Merapi?Ó

Ternyata benda itu menggeram, sehingga

Kiai Damar dapat mengambil kesimpulan

bahwa hantu itu datang dari Gunung Merapi.

ÒApa maksudmu datang, kemari he?Ó Tidak

ada jawaban. Tapi benda itu hanya mengger-

am saja.

ÒPersetan,Ódesis Kiai Damar, Ópergilah.

Jangan mengganggu daerah ini. Daerah ini

adalah daerah Hutan Mentaok. Kau tidak

boleh berada di sini.Ò

Tetapi tidak ada jawaban apa pun juga.

ÒPergi. Kau harus pergi.Ó Benda itu diam saja.

Kiai Damar menjadi marah sekali. Tiba-tiba

ia menarik keris pusakanya. Sambil maju se-

langkah ia berkata, ÓTidak ada makhluk yang

dapat menahan kekuasaan keris ini. Kau pun

tidak, meskipun kau dapat membuat dirimu

menjadi lebih halus dari wadag yang kau perli-

hatkan.Ó

Selangkah demi selangkah Kiai Damar ma-

ju mendekati benda yang kehitam-hitaman,

yang menyebut dirinya hantu dari Gunung

Merapi itu. Namun benda itu sama sekali tidak

bergerak, seolah-olah memang menunggu

Kiai Damar mendekatinya.

ÒAku masih memberimu kesempatan,Ódesis

Kiai Damar, Ókalau kau tidak segera pergi, aku

akan membelah tubuhmu dengan pusaka ini.Ó

Seonggok benda hitam itu masih tetap ber-

diam diri. Namun di dalam kegelapan malam,

Kiai Damar yang menjadi semakin dekat meli-

hat bahwa benda itu telah mulai bergerak-ger-

ak.

Dengan demikian, maka Kiai Damar pun

menjadi semakin hati-hati. Keris di tangannya

telah bergetar. Keris itu adalah keris pusaka

yang bagi Kiai Damar, memberikan kemanta-

pan apabila ia sedang berhadapan dengan

bahaya yang paling besar.

Demikianlah, maka pada suatu saat Kiai

Damar telah benar-benar kehilangan kesa-

barannya. Karena itu, maka ia pun segera

meloncat semakin dekat sambil mengacukan

senjatanya.

Tetapi benda yang hitam itu pun kemudian

berguling menjauhinya, secepat ia meloncat

maju.

ÒJangan lari. Kau sudah kehilangan semua

kesempatan,Óberkata Kiai Damar sambil me-

ngejar benda itu.

Namun tiba-tiba benda yang kehitam-hita-

man itu melenting. Dengan cepatnya benda

itulah yang mendahului menyerang dengan

garangnya. Dalam kegelapan malam Kiai

Damar melihat, seakan- akan sebuah sayap

yang mengembang. Namun, kemudian me-

luncur seperti sebatang kayu. 

-(Bersambung)-f
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PENGOBATAN KANKER DARAH 

Syahrul Masih Semangat Sekolah di Yogya

PENGABDIAN TIM DOSEN UNRIYO

Aplikasi Pendataan Penduduk Berbasis Kampung
YOGYA (KR) - Tim Dosen Universitas Respati Yogya-

karta (Unriyo) melakukan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat di Kampung Kepuh-Balapan Klitren Yogya-

karta, pada 14 Oktober 2022. Pengabdian dalam bentuk

'Sosialisasi dan Pendampingan Implementasi Sistem Infor-

masi Pendataan dan Pengendalian Penduduk Permanen-

Nonpermanen Berbasis Kampung'. 

Tim dosen terdiri Zaidir ST MCs (Ketua), Erizal SSi

MKom (Anggota 1), Bagus Subekti Nuswantoro SIP MA

(Anggota 2), dan Hermansyah Nugroho Nurokhim (Ang-

gota 2). Tim membuat sebuah aplikasi yang memiliki fitur-

fitur yang sangat dibutuhkan oleh pengurus RT dan pe-

ngurus RW. Yaitu fitur untuk pengelolaan penduduk non-

permanen, fitur untuk pengelolaan fasilitas yang terdapat

di masing-masing RT.

Kemudian fitur untuk pengelolaan data penerima bantu-

an, fitur untuk pengelolaan masalah kesehatan warga

seperti identifikasi warga yang telah menjalankan vaksi-

nasi, dan fitur untuk pengelolaan kejadian-kejadian seperti

warga meninggal dunia, pindah kos, dan lainnya.

Selain fitur utama tersebut, aplikasi juga dilengkapi de-

ngan struktur organisasi RT, RW, dan kampung. Pengurus

RT, pengurus RW, dan pengurus kampung diharapkan me-

manfaatkan aplikasi ini sebagai nilai tambah wilayah khu-

susnya pemanfaatan teknologi informasi yang akan mem-

berikan perbaikan terhadap tata kelola wilayah masing-

masing. 

"Aplikasi ini diharapkan menjadi pelengkap terhadap ap-

likasi yang sudah dibuat oleh Pemkot terkait masalah

kependudukan," terang Zaidir dalam siaran pers yang dite-

rima KR, Senin (17/10). Ketua Kampung Kepuh-Balapan

Dr Ir Wahyu Supartono sangat puas dengan aplikasi yang

dihasilkan karena dapat melakukan monitoring secara

langsung berbagai hal terkait penduduk permanen dan

nonpermanen yang ada di kampung Kepuh-Balapan. 

Begitu pula dengan Lurah Klitren Akhmad Zainuri SSos

memberikan apresiasi terhadap inovasi yang dilakukan

oleh tim Dosen Universitas Respati Yogakarta.             (Dev)

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Istimewa

Tim dosen Unriyo bersama abdimas Kampung Ke-

puh-Balapan.

PPK ORMAWA UMBY 

Beri Pelatihan Pupuk Organik Cair
YOGYA (KR) - Program Penguatan Ka-

pasitas (PPK) Organisasi Kemahasiswaan

(Ormawa) yang diinisiasi oleh Direktorat

Pembelajaran dan Kemahasiswaan, (Ke-

mendikbudristek), dilaksanakan oleh Him-

punan Mahasiswa Program Studi (HMPS)

Akuntansi atau Himpunan Mahasiswa

Akuntansi (Himata), Universitas Mercu

Buana Yogyakarta (UMBY). 

Salah satu program yang diadakan ada-

lah memberikan  pelatihan pembuatan pu-

puk organik cair di Desa Tirtohargo, Keca-

matan Kretek. Pelatihan tersebut diikuti

12 orang warga Desa Tirtohargo dan Ke-

lompok Wanita Tani (KWT) Wigati Dusun

Muneng.

"Kegiatan yang dilakukan Tim PPK Or-

mawa Himata UMBY merupakan salah

satu bentuk kontribusi keilmuan oleh ma-

hasiswa kepada masyarakat. Lewat kegiat-

an itu diharapkan dapat melatih mahasis-

wa untuk menganalisa permasalahan yang

terjadi dalam masyarakat dan mencarikan

solusi pemecahannya," kata Dosen Pem-

bimbing Lapangan (DPL) Ika Wulandari

MM di Yogyakarta, Senin (17/10).

Ketua Tim PPK Ormawa UMBY Hendra

Hidri Awan mengatakan, berdasarkan

hasil survei yang telah dilakukan oleh tim

PPK Ormawa terdiri 14 mahasiswa dari

berbagai jurusan dan fakultas di UMBY.

Dalam survei tersebut mereka mendapat-

kan data bahwa hampir sebagian besar

warga Desa Hargotirto bekerja di sektor

pertanian dan memiliki hewan ternak un-

tuk dipelihara, baik berupa sapi, kambing

dan ayam.

"Kotoran dari hewan ternak dapat diolah

menjadi pupuk organik yang nantinya

akan mendukung dalam proses budidaya

tanaman pewarna alami dan pertanian.

Tanaman pewarna alami yang sedang di-

budidayakan merupakan tanaman konser-

vasi yang mendukung eksistensi hutan

maupun peningkatan ekonomi masyarakat

melalui hasil pertanian," jelasnya.

Salah satu tim PPK Ormawa UMBY dari

jurusan Peternakan, Ibat menyampaikan,

pelatihan pembuatan pupuk organik cair

atau POC ini dilakukan untuk meminimal-

isasi penumpukan kotoran ternak dan me-

ningkatkan pengetahuan serta kemam-

puan masyarakat dan peternak dalam me-

manajemen limbah peternakan.           (Ria)


